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Abstract 
Instilling social culture and religious values from an early age is an important part of character 
building for students. Teachers as agents of change have a strategic role in implementing 
these values in the school environment. This study aims to describe teacher professionalism 
in implementing social culture and religious values at SDN 16 Kota Ternate. The research 
method used is descriptive qualitative with data collection techniques through observation, 
interviews, and documentation. The results of the study indicate that teachers at SDN 16 Kota 
Ternate have demonstrated good professionalism through the integration of social and 
religious values in the learning process, exemplary attitudes and behaviors, and the 
habituation of religious and social activities in the school environment. The obstacles faced 
include the lack of supporting facilities and the still existing differences in student 
backgrounds, but can be overcome with a personal and collaborative approach. In conclusion, 
teacher professionalism has a significant contribution in instilling social culture and religious 
values, which have a positive impact on the formation of student character.. 

 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan di jenjang sekolah dasar memiliki peranan yang sangat penting tidak hanya 
dalam pengembangan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga dalam pembentukan karakter dan 
kepribadian anak. Aspek budaya sosial dan nilai-nilai religius merupakan fondasi dalam menciptakan 
generasi yang berakhlak mulia, peduli terhadap sesama, serta memiliki sikap toleran dan 
bertanggung jawab. Tak dapat disangkal bahwa guru berperan sebagai figur teladan dalam proses 
ini. Profesionalisme guru, termasuk kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, 
menjadi faktor yang menentukan keberhasilan dalam menginternalisasi nilai-nilai sosial dan religius 
kepada siswa (Dewi et al., 2024; (Aziz et al., 2023; Rahayu et al., 2023). 

Guru yang profesional tidak hanya memiliki kemampuan dalam menyampaikan materi ajar, 
tetapi juga dapat mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan religius dalam proses pembelajaran 
(Salamiah et al., 2021; Tanveer et al., 2021). Dalam konteks SDN 16 Kota Ternate, penting untuk 
menganalisis sejauh mana para guru menjalankan perannya secara profesional dalam menanamkan 
nilai-nilai ini di kalangan siswa. Penelitian oleh Rahayu et al. menunjukkan bahwa guru memiliki 
tanggung jawab tambahan sebagai motivator yang dapat menghargai keragaman karakter siswa, 
yang dapat meningkatkan motivasi belajar mereka di sekolah (Aziz et al., 2023; Rahayu et al., 2023). 

Namun, dalam praktiknya, guru sering menghadapi berbagai tantangan yang menghambat 
implementasi nilai-nilai karakter yang diharapkan. Kurangnya pemahaman tentang pendekatan 
pendidikan karakter dan keterbatasan dalam pelatihan berkelanjutan menjadi masalah utama yang 
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perlu diatasi (Khomariyah et al., 2023). Studi oleh Martin menegaskan bahwa meskipun investasi 
besar telah dilakukan untuk pengembangan profesional guru, hasilnya tidak selalu terlihat dengan 
segera dan memerlukan evaluasi berkelanjutan untuk melihat dampak yang nyata terhadap hasil 
belajar siswa (Martin, 2023, Rustam, 2020). 

Di SDN 16 Kota Ternate, tantangan tambahan mencakup pengaruh lingkungan eksternal 
yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. Penelitian oleh Koirala et 
al. menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian siswa berkaitan erat dengan 
kualitas pengajaran dan profesionalisme guru (Koirala et al., 2020). Hal ini menegaskan perlunya 
pengembangan komunitas pembelajaran profesional di lingkungan sekolah, di mana para guru dapat 
saling belajar dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan nilai-nilai sosial dan 
religius di dalam pengajaran mereka (Ragusa et al., 2024; Komarudin, 2021). 

Dalam konteks ini, kehadiran guru yang profesional diharapkan dapat membangun 
lingkungan belajar yang mendukung pengembangan karakter siswa serta pembiasaan perilaku 
positif di sekolah (He et al., 2011). Oleh karena itu, kajian mengenai profesionalisme guru dalam 
implementasi budaya sosial dan nilai-nilai religius di SDN 16 Kota Ternate menjadi sangat penting. 
Hasil dari penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai praktik pembentukan karakter 
di sekolah dasar tetapi juga menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan profesionalisme guru ke 
depannya (Azis et al., 2024; Ahmed et al., 2022). 

 
METODE 

Pada penelitian ini, pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk mendalami bagaimana 
profesionalisme guru di SDN 16 Kota Ternate dalam mengimplementasikan budaya sosial dan nilai-
nilai religius. Peneliti memilih pendekatan ini karena ingin menggali makna, pemahaman, serta 
praktik yang dilakukan oleh para guru dalam konteks pendidikan karakter di sekolah dasar (Dewi et 
al., 2024). Pendidikan karakter sangat penting untuk membentuk kepribadian dan perilaku siswa 
dalam menghadapi tantangan sosial yang kompleks (Aziz et al., 2023). 

Subjek penelitian terdiri atas guru-guru kelas, kepala sekolah, dan peserta didik yang 
berfungsi sebagai informan pendukung. Pemilihan SDN 16 Kota Ternate sebagai lokasi penelitian 
dilakukan secara purposive, mengingat sekolah ini dikenal memiliki program pembiasaan nilai-nilai 
karakter yang aktif serta implementasi pendidikan yang sesuai dengan nilai sosial dan religius 
(Rahayu et al., 2023). Melalui pendekatan purposive ini, peneliti berusaha untuk mendapatkan 
informasi yang relevan dan mendalam terkait tema yang diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, antara lain: 
Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan guru dan kepala sekolah untuk 

memperoleh informasi tentang pemahaman, sikap, dan praktik profesionalisme mereka dalam 
pendidikan karakter. Pendekatan wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk menggali 
pengalaman subjektif informan dan memahami pandangan mereka terkait implementasi nilai-nilai 
sosial dan religius di sekolah (Salamiah et al., 2021). 

Observasi Langsung: Observasi langsung terhadap aktivitas pembelajaran dan kegiatan 
yang berkaitan dengan pembiasaan nilai-nilai sosial dan religius di sekolah memungkinkan peneliti 
untuk mengamati praktik yang dijalankan oleh guru serta interaksi antara siswa dan guru dalam 
konteks yang nyata (Tanveer et al., 2021). 

Studi Dokumentasi: Data juga dikumpulkan melalui analisis dokumentasi, seperti program 
sekolah, jadwal kegiatan keagamaan, serta administrasi guru yang terkait dengan pendidikan 
karakter. Studi dokumentasi memberikan informasi tambahan yang dapat memperkuat temuan dari 
wawancara dan observasi (Khomariyah et al., 2023). 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri (human instrument), yang 
berfungsi untuk mengumpulkan dan memahami data secara komprehensif. Selain itu, peneliti juga 
menggunakan pedoman wawancara, lembar observasi, dan checklist dokumentasi yang disusun 
berdasarkan indikator profesionalisme guru dan implementasi nilai-nilai karakter (Martin, 2023). 
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Penerapan alat evaluasi yang sistematis ini diharapkan dapat membantu peneliti dalam 
mendapatkan data yang akurat dan relevan. 

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan model analisis data 
dari Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan:Reduksi Data: Proses ini melibatkan 
penyederhanaan dan pemilihan data penting yang relevan dengan fokus penelitian. Ini bertujuan 
untuk memfokuskan analisis pada informasi yang paling signifikan (Koirala et al., 2020). Penyajian 
Data: Data disusun dalam bentuk narasi, tabel, atau matriks untuk mempermudah pemahaman. 
Penyajian data yang baik membantu dalam visualisasi informasi, sehingga memudahkan peneliti 
dan pembaca dalam menganalisis hasil (Ragusa et al., 2024). Penarikan Kesimpulan: Pada tahap 
ini, peneliti membuat interpretasi terhadap data yang telah dianalisis dan menjawab rumusan 
masalah penelitian. Kesimpulan yang diambil diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
pemahaman mengenai profesionalisme guru dalam menanamkan nilai-nilai sosial dan religius di 
SDN 16 Kota Ternate (Komarudin, 2021). 

Keabsahan data dalam penelitian ini diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik. Ini 
dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 
memastikan konsistensi dan validitas informasi yang diperoleh (He et al., 2011). Triangulasi adalah 
metode penting dalam penelitian kualitatif untuk meningkatkan kepercayaan terhadap data dan hasil 
analisis yang telah dilakukan (Azis et al., 2024). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran Bermuatan Nilai Sosial dan Religius 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa guru di SDN 16 Kota 
Ternate, ditemukan bahwa profesionalisme guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan 
religius dalam kegiatan pembelajaran sangat terlihat. Para guru tidak hanya fokus pada pencapaian 
kompetensi akademik, tetapi juga secara aktif menanamkan nilai-nilai seperti kerja sama, toleransi, 
sopan santun, kejujuran, dan tanggung jawab melalui interaksi di kelas. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa untuk membangun karakter yang baik pada siswa, pengintegrasian nilai sosial 
dan religius dalam pembelajaran adalah suatu keharusan (Farleni et al., 2024)Lux et al., 2024). 

Contoh konkret dapat dilihat dalam praktik guru kelas V yang memulai pelajaran dengan 
doa bersama dan menyisipkan cerita-cerita dengan pesan moral dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Upaya ini selaras dengan prinsip bahwa pendidikan karakter harus terintegrasi dalam 
setiap aspek pembelajaran, bukan hanya disampaikan sebagai instruksi verbal (Usman et al., 2024). 
Hal ini memperlihatkan bahwa guru di SDN 16 Kota Ternate berperan sebagai contoh teladan dalam 
bersikap sopan dan menghormati sesama siswa, yang merupakan bagian dari profesionalisme guru 
(Marjuah et al., 2023; . 

Profesionalisme guru mencakup beberapa unsur penting, antara lain kompetensi, 
komitmen, dan integritas dalam melaksanakan tugas (GÖÇMEZ & Ünal, 2024). Guru yang 
profesional diharapkan dapat merancang pembelajaran yang relevan dan bermakna, serta 
menunjukkan sikap etis dalam tindakan mereka. Dalam konteks pembelajaran nilai sosial dan 
religius, profesionalisme guru berarti mampu mengintegrasikan nilai ke dalam semua mata pelajaran, 
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung karakter positif (Galanti & Holincheck, 
2022; (Marini et al., 2022). 

Nilai-nilai sosial meliputi toleransi, kerja sama, empati, dan tanggung jawab, sementara nilai 
religius mencakup kejujuran, disiplin ibadah, akhlak terpuji, dan ketakwaan (Arnone & Hanuscin, 
2018). Untuk menanamkan nilai-nilai ini, guru diharapkan tidak hanya mengajarkannya secara 
teoritis, tetapi harus menghadirkannya dalam praktik sehari-hari melalui pembiasaan dan 
keteladanan (Utley et al., 2019). 

Strategi yang diterapkan oleh guru dalam menerapkan nilai sosial dan religius meliputi 
pengintegrasian dalam materi pelajaran, di mana nilai-nilai karakter disisipkan dalam setiap topik 
pelajaran, serta pembiasaan kegiatan positif seperti doa bersama dan kerja bakti (Sumarni et al., 
2023; Lutovac & Kaasila, 2019). Selain itu, kolaborasi dengan orang tua dan lingkungan sekitar juga 
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penting untuk menciptakan sinergi dalam mendukung pembentukan karakter siswa (Epstein & Levy, 
2021). 

Namun, guru juga menghadapi beberapa kendala dalam mengimplementasikan nilai-nilai 
tersebut. Keterbatasan waktu dalam kurikulum yang padat, kurangnya pelatihan khusus tentang 
pendidikan karakter, dan perbedaan latar belakang siswa dapat mempengaruhi persepsi terhadap 
nilai-nilai yang diajarkan (Marjuah et al., 2023; Lux et al., 2024). Semua kendala ini tentu 
memengaruhi efektivitas profesionalisme guru dalam pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru dalam bidang ini secara berkelanjutan perlu 
didorong melalui pelatihan, supervisi, dan pembinaan yang terencana. Hal ini sangat penting untuk 
memastikan bahwa guru dapat menjalankan perannya secara optimal dalam membentuk karakter 
siswa dan menghadapi tantangan yang ada di lingkungan pendidikan saat ini (Marini et al., 2022). 

 
2. Kegiatan Sekolah yang Mendukung Nilai Sosial dan Religius 

Dalam upaya pengembangan karakter dan pendidikan moral, SDN 16 Kota Ternate 
mengimplementasikan berbagai kegiatan yang mendukung nilai-nilai sosial dan religius secara 
terstruktur. Berikut ini adalah rangkuman dari berbagai kegiatan yang dilakukan di sekolah serta nilai-
nilai yang dikembangkan melalui kegiatan tersebut: 

No Kegiatan Deskripsi 
Nilai yang 

Dikembangkan 

1 
Kegiatan Keagamaan 
Rutin 

- Doa bersama sebelum dan sesudah 
pelajaran. 
- Salat Dhuha berjamaah. 
- Pembacaan Al-Qur’an setiap pagi. 
- Peringatan Maulid Nabi, Isra Mi’raj, dan 
bulan Ramadan. 

- Disiplin 
- Ketakwaan 
- Kebiasaan spiritual 
positif 

2 
Program Pembiasaan 
Karakter 

- Jumat Bersih: Gotong royong untuk 
membersihkan lingkungan sekolah. 
- Senin Tersenyum: Saling menyapa di 
awal pekan. 
- Gerakan 5S: Senyum, Salam, Sapa, 
Sopan, dan Santun. 

- Keramahtamahan 
- Rasa hormat 
- Disiplin 

3 
Kegiatan Sosial dan 
Kepedulian 

- Penggalangan donasi bagi siswa kurang 
mampu. 
- Bakti sosial ke panti asuhan. 
- Kegiatan berbagi makanan saat 
Ramadan. 

- Empati 
- Kepedulian terhadap 
sesama 

4 
Upacara Bendera dan 
Pidato Bertema Nilai 

- Upacara setiap Senin dengan pesan 
moral, nilai kebangsaan, dan pesan 
religius. 
- Pidato tema nilai-nilai kejujuran, 
tanggung jawab, kerja sama, dan 
toleransi. 

- Kejujuran 
- Tanggung jawab 
- Kerja sama 
- Toleransi 

5 
Ekstrakurikuler Bermuatan 
Nilai 

- Kegiatan seperti pramuka, marawis, dan 
tahfiz Al-Qur’an. 

- Disiplin 
- Kebersamaan 
- Religiositas 

Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di SDN 16 Kota Ternate memainkan peran krusial 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Hal ini dilaksanakan baik melalui proses 
pembelajaran di kelas maupun melalui pembiasaan yang terstruktur dan berkelanjutan. Di dalam 
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konteks ini, guru dan kepala sekolah memiliki tanggung jawab penting dalam merancang, 
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan tersebut. Hal ini mencerminkan aspek profesionalisme 
yang esensial dalam pendidikan (Dewi et al., 2024). 

Guru dan kepala sekolah di SDN 16 Kota Ternate berfungsi sebagai penggerak utama 
dalam berbagai kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan karakter siswa. Proaktifitas mereka 
dalam mengatur dan mengevaluasi kegiatan menunjukkan komitmen terhadap pendidikan karakter 
yang berkualitas (Aziz et al., 2023). Kegiatan tersebut meliputi upacara bendera yang mendidik 
moral, kegiatan keagamaan, serta program sosial yang melibatkan siswa dalam aksi nyata untuk 
membantu sesama. 

Semua kegiatan di SDN 16 Kota Ternate selaras dengan tujuan pendidikan karakter yang 
dinyatakan dalam Kurikulum Merdeka serta penguatan Profil Pelajar Pancasila. Upaya untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan religius ke dalam semua aspek kegiatan sekolah sangat 
penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung perkembangan 
karakter. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pendidikan tidak hanya berkisar pada pencapaian 
akademik, tetapi juga pada pembentukan jiwa dan karakter siswa (Rahayu et al., 2023; Salamiah et 
al., 2021). 

Melalui program pembiasaan dan kegiatan terstruktur, SDN 16 Kota Ternate berhasil 
menumbuhkan budaya sosial dan nilai religius di lingkungan sekolah. Beberapa inisiatif, seperti 
kegiatan salat Dhuha, doa bersama, dan penggalangan donasi, berkontribusi pada pembentukan 
karakter siswa yang berbasis pada empati dan kepedulian sosial. Ini menjadi bagian integral dari 
pendidikan karakter di sekolah, yang berdampak positif pada sikap dan perilaku siswa dalam 
kehidupan sehari-hari (Tanveer et al., 2021; Khomariyah et al., 2023). 

Dengan meningkatkan kualitas pendidikan karakter dan menerapkan berbagai program 
berkelanjutan, SDN 16 Kota Ternate berupaya menciptakan generasi muda yang tidak hanya cerdas 
secara akademik tetapi juga matang secara sosial dan spiritual. Langkah-langkah progresif yang 
dilakukan oleh para pendidik tersebut penting untuk menghasilkan individu yang berakhlak mulia dan 
responsif terhadap lingkungan di sekitarnya. Komitmen ini mencerminkan harapan untuk 
menciptakan masyarakat yang lebih baik melalui pendidikan yang holistik dan karakter yang kuat 
(Martin, 2023; Koirala et al., 2020). 

 
3. Kendala dalam Implementasi  

Dalam upaya mengimplementasikan nilai-nilai sosial dan religius di SDN 16 Kota Ternate, 
para guru menemui sejumlah kendala yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan pendidikan 
karakter. Di bawah ini adalah ringkasan dari kendala-kendala tersebut beserta penjelasannya. 

1. Perbedaan Latar Belakang Siswa 
Siswa di SDN 16 Kota Ternate berasal dari latar belakang sosial, budaya, dan agama yang 
sangat beragam. Keragaman ini sering kali menjadi tantangan bagi guru dalam 
menanamkan nilai-nilai religius dan sosial secara merata. Ketidaksesuaian antara nilai-nilai 
yang diterima siswa di rumah dan di sekolah menyebabkan kesulitan dalam integrasi nilai-
nilai karakter di kalangan siswa Sumaryati & Retnasari (2021). Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan pendidikan karakter harus disesuaikan dengan keragaman nilai yang ada di 
antara siswa. 

2. Keterbatasan Waktu Pembelajaran 
Dengan waktu pembelajaran yang terbatas dan kurikulum yang padat, guru sering kali 
harus memprioritaskan pencapaian akademik. Akibatnya, penanaman nilai-nilai karakter 
seperti sikap sosial dan religius sering kali hanya disisipkan secara terbatas dan tidak 
mendapatkan porsi perhatian yang cukup Sunarno et al. (2023). Pembatasan ini 
melemahkan potensi integrasi pendidikan karakter ke dalam setiap aspek pembelajaran. 

3. Kurangnya Sarana dan Media Pendukung 
Minimnya media pembelajaran yang berbasis nilai-nilai karakter juga menjadi kendala 
signifikan bagi guru. Ketersediaan media yang interaktif dan menarik sangat penting untuk 
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mendukung proses pembelajaran dan menghidupkan nilai yang diajarkan. Tanpa sarana 
yang memadai seperti perpustakaan tematik atau alat bantu pembelajaran yang relevan, 
guru harus berimprovisasi, yang dapat membatasi efektivitas penanaman nilai Muthohar et 
al. (2022). 

4. Kurangnya Pelatihan Profesional Berbasis Karakter 
Sebagian guru di SDN 16 Kota Ternate belum mendapatkan pelatihan yang memadai 
mengenai pendekatan pembelajaran berbasis nilai dan pendidikan karakter. Tanpa 
pemahaman yang kuat tentang integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum, guru akan 
kesulitan merancang pembelajaran yang secara efektif menyisipkan nilai-nilai sosial dan 
religius Sunarno et al. (2023). 

5. Rendahnya Partisipasi Orang Tua 
Keterlibatan orang tua sangat penting dalam proses pembentukan karakter siswa. Namun, 
banyak orang tua siswa yang kurang aktif dalam mendukung program-program karakter di 
sekolah. Rendahnya partisipasi ini menyulitkan guru dalam memastikan konsistensi antara 
pembelajaran di sekolah dan pembinaan di rumah Sumaryati & Retnasari (2021). 
Keterlibatan aktif dari orang tua dapat memperkuat pendidikan karakter dan membantu 
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung untuk siswa. 
Kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan nilai-nilai sosial dan religius di 

SDN 16 Kota Ternate mencakup perbedaan latar belakang siswa, keterbatasan waktu dalam 
pembelajaran, kurangnya sarana dan media pendukung, kurangnya pelatihan profesional guru, dan 
rendahnya partisipasi orang tua. Jika tidak diatasi dengan tepat, kendala-kendala ini dapat 
menghambat keberhasilan proses pendidikan karakter secara menyeluruh. Oleh karena itu, penting 
untuk merumuskan solusi yang relevan dan aplikatif untuk meningkatkan profesionalisme guru serta 
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah dasar. 
 
4. Refleksi terhadap Profesionalisme Guru  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 16 Kota Ternate, terdapat kesadaran 
tinggi dari para guru mengenai tanggung jawab moral dan profesional mereka dalam membentuk 
karakter siswa. Temuan tersebut mencerminkan aspek-aspek penting dari profesionalisme guru 
yang tidak hanya terbatas pada penguasaan materi pelajaran, tetapi juga mencakup keterlibatan 
aktif mereka dalam menciptakan lingkungan belajar yang religius dan sosial, serta komitmen mereka 
dalam mengembangkan diri melalui berbagai pelatihan dan diskusi internal. 

Guru di SDN 16 menunjukkan komitmen yang tinggi dalam menjalankan tugas mereka 
secara konsisten. Mereka tidak hanya mengajar tetapi juga berperan sebagai pendidik yang 
menghidupkan nilai-nilai karakter melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa 
Nzarirwehi & Atuhumuze (2019). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia yang beriman, bertakwa, serta 
berakhlak mulia (Fiorilli et al., 2020). 

Pengembangan diri para guru melalui pelatihan dan diskusi internal sangat penting untuk 
meningkatkan kompetensi profesional mereka. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa dukungan 
dalam pelatihan serta kebijakan pengembangan profesional yang efektif sangat berkontribusi pada 
peningkatan kepercayaan diri dan keterampilan guru (Fiorilli et al., 2020). Dengan partisipasi aktif 
dalam program pelatihan, guru berupaya untuk terus belajar dan beradaptasi dengan tantangan 
zaman, termasuk perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang cepat (Zulaiha & Mulyono, 
2020). 

Peran aktif guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang religius dan sosial sangat 
mencirikan profesionalisme mereka sebagai pendidik karakter. Di SDN 16, guru tidak hanya 
mengajarkan nilai-nilai sosial dan religius, tetapi juga menerapkannya dalam interaksi sehari-hari, 
memperlakukan semua siswa dengan adil, dan memberi contoh melalui sikap, etika kerja, dan 
tanggung jawab (Sumaryanta et al., 2019). Ini menunjukkan bahwa guru memainkan peran kunci 
sebagai teladan bagi siswa dalam perilaku dan sikap mereka (Leasa & Batlolona, 2024). 
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Meskipun profesionalisme guru di SDN 16 sangat baik, menjadi guru profesional tidaklah 
mudah. Dibutuhkan komitmen tinggi, kesediaan untuk terus belajar, serta kemampuan untuk 
beradaptasi dengan tantangan yang ada (Davis et al., 2008). Selain itu, guru harus mampu menjalin 
hubungan yang baik dengan siswa, orang tua, dan lingkungan sekolah (Āboltiņa & Helmane, 2024). 
Hal ini menunjukkan bahwa profesionalisme bukanlah tujuan akhir, melainkan sebuah proses 
berkelanjutan yang memerlukan pelatihan, evaluasi diri, dan penguatan karakter. 

Secara keseluruhan, profesionalisme guru di SDN 16 Kota Ternate memainkan peran 
penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter positif kepada siswa. Mereka bukan hanya mengajar, 
tetapi juga mendidik sekaligus menjadi agen perubahan yang membentuk generasi muda yang 
berakhlak mulia, berbudaya, dan berdaya saing. Oleh karena itu, dukungan terhadap 
pengembangan profesional guru sangat diperlukan, baik melalui pelatihan yang berkelanjutan 
maupun penguatan di lingkungan sekolah (Medwell & Wray, 2014). 
   
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
profesionalisme guru di SDN 16 Kota Ternate dalam mengimplementasikan budaya sosial dan nilai-
nilai religius telah berjalan dengan baik. Guru tidak hanya menjalankan tugas mengajar secara 
akademik, tetapi juga berperan sebagai pembina karakter melalui keteladanan, pembiasaan positif, 
dan integrasi nilai-nilai sosial serta religius ke dalam proses pembelajaran. 

Guru menunjukkan sikap profesional melalui pengelolaan kelas yang kondusif, penggunaan 
pendekatan yang sesuai dalam menyampaikan nilai-nilai moral, serta keterlibatan aktif dalam 
kegiatan keagamaan dan sosial di sekolah. Selain itu, program-program pembiasaan yang 
diterapkan sekolah menjadi sarana efektif dalam mendukung upaya guru membentuk karakter siswa. 

Meskipun masih terdapat kendala seperti perbedaan latar belakang siswa dan keterbatasan 
sarana pendukung, guru tetap menunjukkan komitmen dan kreativitas dalam mengatasi hambatan 
tersebut. Hal ini mencerminkan bahwa profesionalisme guru sangat berperan penting dalam 
keberhasilan pembentukan karakter siswa melalui penguatan budaya sosial dan nilai-nilai religius. 

Dengan demikian, peningkatan profesionalisme guru perlu terus didorong melalui pelatihan, 
pembinaan berkelanjutan, serta dukungan dari pihak sekolah dan orang tua agar pendidikan karakter 
dapat berjalan optimal dan berkelanjutan. 
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